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ABSTRAK

PENGARUH NILAI RESTITUSI PAJAK PERTAMBAHAN NILAI
EKSPOR DAN PENANAMAN MODAL (INVESTASI)
TERHADAP EKSPOR DI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Gita Rahmi Hidayati R.

Transformasi perekonomian Indonesia membawa implikasi ke berbagai bidang
kegiatan ekonomi lainnya seperti sumber daya manusia, upah tenaga kerja, ekspor
dan impor, investasi asing dan lain-lain. Pada saat-saat sekarang ini, perbaikan
ekspor yang ditempuh pemerintah menghadapi persoalan rendahnya daya saing
produk Indonesia di pasar internasional. Di samping itu, para eksportir juga sangat
mengharapkan iklim usaha yang kondusif dan masalah perpajakan bisa dibenahi.
Dalam persoalan ekspor impor, masalah perpajakan yang perlu diperhatikan
adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN), yaitu dipercepatnya proses restitusi PPN
ekspor. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai
restitusi PPN ekspor dan investasi terhadap ekspor. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu nilai restitusi PPN Ekspor, nilai investasi
dalam dan luar negeri, serta nilai ekspor. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kuantitatif yaitu dengan menggunakan metode regresi linier
berganda, dimana restitusi PPN ekspor dan investasi dalam serta luar negeri
merupakan variabel independen dan nilai ekspor merupakan variabel dependen.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa investasi
luar negeri berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor sedangkan restitusi
PPN ekspor dan investasi dalam negeri tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap ekspor.

Kata kunci: Ekspor, Restitusi PPN Ekspor, Investasi Dalam Negeri, Investasi
Luar Negeri
Indralaya, 9 September 2013

Ketua, Anggota /
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ABSTRACT

THE EFFECTS OF THE VALUE OF EXPORT VAT REFUNDS AND
INVESTMENT FOR EXPORT IN SOUTH SUMATRA

By:
Gita Rahmi Hidayati R.; Ermadiani S.E., M.M., Ak.;
Ahmad Subeki S.E., M.M_, Ak.

Transformation of Indonesia's economy has implications for many other areas of
economic activity such as human resources, labor, exports and imports, foreign
investment and others. Al the present moment, Indonesia's exports has to face the
problem of low compelitiveness of Indonesian products in the international
market. Besides that, the exporters also expect a conducive business climate and
tax issues can be addressed. On the issue of exports and imports, taxation issues
that need to be considered is the Value Added Tax (VAT), which is accelerated the
process of export VAT refunds. This study was aimed to determine the effect of the
export VAT refund and investment on exports. The data used in this study is
secondary data which is the value of export VAT refunds, the value of domestic
and foreign investment, and exports. The method used is descriptive quantitative
method is by using multiple linear regression, where the value of export VAT
refund and domestic and foreign investment as a independent variable and the
value of exports is the dependent variable. Based on the analysis that has been
done, shows that foreign investment significantly affect exports while export VAT
refunds and domestic investment does not significantly affect exports.

Keywords: Exports, Export VAT Refunds, Domestic Investment, Foreign
Investment

Indralaya, 9 September 2013
Ketua, Anggota

Ermadiani S.E., M.M., Ak. A d Subeli S.E., M.M., Ak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bagi suatu negara yang sedang berkembang, pembangunan ekonomi
merupakan instrumen utama untuk mencapai cita-cita nasionalnya. Ada berbagai
indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan ini
diantaranya adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan Produk Domestik
Bruto (PDB). Disetiap negara dan lembaga internasional seperti Bank Dunia,
Bank Pembangunan Asia (ADB), IMF dan UNDP, menggunakan PDB sebagai

indikator untuk mengatur tingkat pembangunan ekonomi suatu negara. Secara

teoritis, dapat dikatakan bahwa makin maju pembangunan ekonomi suatu negara
makin besar PDB-nya (baik secara total maupun per kapita) sehingga
kesejahteraan masyarakat semakin meningkat dengan asumsi pertumbuhannya
lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk. Namun demikian
indikator ini bukanlah alat ukur yang terbaik, karna kesejahteraan masyarakat juga
ditentukan oleh persoalan distribusinya.

Melalui indikator pertumbuhan ekonomi ini, Indonesia dicatat oleh Bank
Dunia dalam sebuah kajiannya yang diterbitkan dalam buku berjudul The East
Asian Miracle, Economic, Growth and Public Policy, sebagai kelompok negara
yang memiliki keajaiban pertumbuhan, bahkan oleh IMF pada saat itu diramalkan

akan menjadi negara industri baru di Asia Tenggara. Hal ini dapat dilihat dari

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tercatat cukup menakjubkan. P[);y;n‘g““
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dicapai selama tahun 2006 atas dasar harga berlaku sebesar Rp 3.338,2 triliun, di
tahun 2012 menjadi Rp 8.241,9 triliun, terjadi pertumbuhan yang sangat
signifikan pada tahun-tahun tersebut. Selain pertumbuhan yang dinilai ajaib,
perekonomian Indonesia juga diwarnai oleh transformasi struktur ekonomi dilihat
dari kontribusi masing-masing sektor terhadap PDB dimana sektor non migas
berperan lebih besar dari sektor migas. Transformasi ini membawa implikasi ke
berbagai bidang kegiatan ekonomi lainnya seperti sumber daya manusia, upah
tenaga kerja, ekspor dan impor, investasi asing dan penyediaan infrastruktur dan
serta tuntutan terhadap iklim ekonomi yang lebih baik. Peningkatan kontribusi
sektor ini konsisten dengan perubahan perjalanan kontribusi ekspor Indonesia,
dimana kontribusi ekspor sektor pertanian terhadap PDB menurun dari waktu ke
waktu dan peran sektor industri pengolahan meningkat. Namun perubahan-
perubahan ini belum mampu memberikan peluang yang cukup untuk
meningkatkan peran tenaga kerja dalam sektor perekonomian yang dominan ini
sebagai penyedia kesempatan kerja.

Aktivitas ekspor-impor ini merupakan cermin dari perdagangan internasional.
Selama 25 (dua puluh lima) tahun pertama pembangunan Indonesia, perhatian
dipusatkan kepada penciptaan swasembada di bidang sandang dan pangan hingga
telah melewati substitusi impor, yang mengarah kepada praktek proteksi yang
berlebihan terhadap kegiatan ekonomi dalam negeri. Sekarang harus memasuki
pasar internasional untuk melanjutkan pertumbuhannya. Dalam konteks inilah
perdagangan internasional yang mengarah pada liberalisasi perdagangan dengan

lalu lintas produk, jasa dan investasi suatu negara menjadi tidak dapat dibatasi
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ruang geraknya. Hal ini membawa konsekuensi perlunya penataan sektor ekonomi
untuk orientasi ekspor dalam situasi tingkat persaingan yang semakin ketat.

Salah satu model yang dikembangkan oleh Charles P. Kindleberger mengenai
pertumbuhan ekonomi dan perdagangan internasional adalah bahwa perdagangan
luar negeri merupakan sektor yang memimpin. Artinya pertumbuhan ekonomi
meningkat karena perluasan perdagangan internasional. Robert Baltwin
menganalisis pertumbuhan ekonomi yang dipimpin oleh sektor primer dan Bela
Balassa menganalisis efek ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-
negara berkembang. Dari sini dapat digambarkan bahwa disamping peran
pemerintah melalui anggaran APBN sebagai penggerak utama perekonomian,
peran ekspor tidak kecil artinya bagi kegiatan ekonomi nasional. Sejak ada
deregulasi perdagangan pada tahun 1985, yang berupa pemangkasan berbagai
hambatan birokrasi atau izin untuk pencapaian efisiensi perdagangan dan orientasi
ekspor, telah memberikan dampak perubahan kinerja perekonomian Indonesia.
Dilihat dari klasifikasi barang ekonomi yang diimpor, komponen terbesar adalah
bahan baku dan penolong yang digunakan sebagai bahan baku industri. Transaksi
perdagangan internasional ini terekam dalam neraca pembayaran yang jika terjadi
impor melebihi ekspor maka ada sejumlah aliran dana ke luar negeri. Artinya
sumber-sumber pembiayaan dari luar negeri yang selama ini menutup kebutuhan
investasi semakin berkurang.

Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa, menurut Simon Kuznetz, tidak saja
ditandai oleh kemampuan meningkatkan produksi per orang tetapi sebagian besar

akan dibarengi oleh perubahan struktur pranata sosial. Perubahan struktur




ekonomi berwujud pergeseran kedudukan kelompok ekonomi, seperti status
pekerjaan maupun tingkat pendapatan, demikian juga perubahan dalam distribusi
barang dan jasa. Industrialisasi merupakan proses perubahan struktur ekonomi
dari struktur ekonomi pertanian atau agraris ke struktur ekonomi industri.

Sektor non migas Indonesia memainkan peranan penting sejak kita menyadari
jika tidak bisa mengendalikan ekspor sektor migas. Bahkan kontribusi ekspor non
migas ini telah melampaui ekspor sektor migas sejak awal dasawarsa 1990-an.
Dengan kata lain, industri non migas menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Perkembangan ekspor nonmigas sepanjang tahun 2004 cenderung melonjak
tajam.

Pada saat-saat sekarang ini, perbaikan ekspor yang ditempuh pemerintah
bukan menghadapi tantangan tetapi ekspor Indonesia menghadapi persoalan
rendahnya daya saing produk Indonesia di pasar internasional seperti yang
dikemukakan mantan Menteri Perdagangan Marie E. Pangestu (2005).

Sedangkan rendahnya daya saing dipengaruhi oleh lemahnya nilai tukar
rupiah, ekonomi biaya tinggi, minimnya prasarana dan tidak adanya investasi
baru. Bagaimana mencapai peningkatan ekspor sesuai yang ditargetkan
tergantung pada masalah daya saing yang harus segera dihilangkan. Namun, daya
saing bukan persoalan yang mudah dihapuskan begitu saja. Nilai tukar rupiah
rentan terguncang.

Faktor-faktor eksternal di dalam negeri seperti politik dan keamanan bisa
dengan mudah melemahkan nilai tukar dengan sekejap, disamping pengaruh nilai

mata uang dollar. Namun yang sangat dianggap sebagai momok bagi dunia usaha




adalah ekonomi biaya tinggi. Agar ekspor meningkat sebagai upaya peningkatan
pertumbuhan ekonomi adalah target objektif dari pemerintah. Akan tetapi
tantangannya ekonomi biaya tinggi harus dihilangkan. Arus barang berjalan
lancar, pajak dan urusan kepabeanan tidak membebani eksportir.

Di samping itu, para eksportir juga sangat mengharapkan iklim usaha yang
kondusif dan masalah perpajakan bisa dibenahi. Restitusi PPN dipercepat dan
keutuhan pengembaliannya bisa terjadi begitu juga pelayanan administrasi PPh.
Dalam persoalan ekspor impor, masalah yang sangat perlu diperhatikan adalah
masalah perpajakan terutama masalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

Restitusi diartikan sebagai pengembalian Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
karena jumlah pajak masukan (pembelian) melebihi pajak keluaran (penjualan).
Umumnya, perusahaan yang berorientasi ekspor yang akan memohon restitusi,
sebab dalam upaya menggalakkan ekspor dan juga supaya barang Indonesia lebih
kompetitif di luar negeri, pemerintah mengizinkan penjualan ekspor tidak perlu
dilakukan pemungutan PPN.

Di dalam Undang-Undang PPN No. 42 tahun 2009 serta Peraturan Menteri
Keuangan No. 72/PMK.03/2010 tentang Tata Cara Pengembalian Kelebihan
PPN/PPnBM terdapat 6 (enam) jenis Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang dapat
mengajukan permohonan pengembalian (restitusi) pada setiap masa pajak, 3 (tiga)
di antaranya ialah Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang melakukan ekspor.

Contohnya adalah saat kita membeli atau menjual barang, pada saat dijual di
dalam negeri, barang tersebut dikenakan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) sebesar

10%. Jika harga jual barang sebesar Rp 1.000.000, maka PPNnya Rp100.000,




sehingga total yang harus kita bayar menjadi Rp1.100.000. Tetapi, bila barang
tersebut ingin kita jual kembali di luar negeri, maka PPN yang berlaku adalah
PPN ekspor, sebesar 0%. Jadi jika harga jual barang sebesar Rp1.000.000, maka
uang yang kita peroleh tetap Rp1.000.000. Karena pajak masukan (beli barang)
lebih besar dari pajak keluaran (jual barang), maka terjadilah restitusi. Restitusi
tersebut sebesar pajak yang kita bayar saat kita membeli barang, berdasarkan
contoh Rp100.000, dan dapat kita minta pengembaliannya kepada negara melalui
kantor pajak.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui
besarnya nilai restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan nilai penanaman
modal (investasi) di Sumatera Selatan serta pengaruhnya terhadap nilai ekspor di
Sumatera Selatan. Penulis mengangkat masalah secara tertulis dengan judul:
“Pengaruh Nilai Restitusi Pajak Pertambahan Nilai Ekspor dan Penanaman

Modal (Investasi) Terhadap Ekspor di Sumatera Selatan”.

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh nilai Restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Ekspor
terhadap nilai ekspor di Sumatera Selatan?

2. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal (Investasi) Dalam Negeri terhadap

nilai ekspor di Sumatera Selatan?

3. Bagaimana pengaruh Penanaman Modal (Investasi) Luar Negeri terhadap

nilai ekspor di Sumatera Selatan?




1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui besarnya pengaruh nilai Restitusi Pajak Pertambahan Nilai

(PPN) Ekspor terhadap nilai ekspor di Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Penanaman Modal (Investasi) Dalam

Negeri terhadap nilai ekspor di Sumatera Selatan.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Penanaman Modal (Investasi) Luar

Negeri terhadap nilai ekspor di Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Untuk melengkapi hasil-hasil penelitian yang telah ada, khususnya mengenai
ekspor impor yang terjadi di Sumatera Selatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan untuk
kebijaksanaan perdagangan antar negara.

Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan penulis dan pembaca yang

kiranya dapat berguna di kemudian hari.
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